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BAB I  

DESKRIPSI 

1.1.  Maksud dan Tujuan 

Maksud dan tujuan pelaksanaan “Penyuluhan dan Mitigasi Gempa di Masa Pandemi” 

ini adalah untuk mengedukasi masyarakat agar mengetahui apa yang harus dilakukan ketika 

terjadi gempa di daerah rawan gempa. 

1.2.  Ruang Lingkup 

Ruang lingkup dari pelaksanaan “Penyuluhan dan Mitigasi Gempa di Masa Pandemi” 

adalah masyarakat Indonesia. 

1.3.  Pengertian 

Yang dimaksud dengan: 

1) Gempa bumi dalam adalah gempa bumi yang hiposentrumnya berada lebih dari 

300 km di bawah permukaan bumi (di dalam kerak bumi). Gempa bumi dalam pada 

umumnya tidak terlalu berbahaya. 

2) Gempa bumi adalah getaran atau guncangan yang terjadi di permukaan bumi akibat 

pelepasan energi dari bawah permukaan secara tiba-tiba yang menciptakan gelombang 

seismik. 

3) Gelombang seismik adalah gelombang elastik yang menjalar ke seluruh bagian dalam 

bumi dan melalui permukaan bumi. 

4) Gempa tektonik adalah jenis gempa bumi yang disebabkan oleh pergeseran lempeng 

pelat tektonik. 

5) Gempa vulkanik adalah gempa yang disebabkan oleh aktivitas magma yang biasanya 

terjadi sebelum gunung meletus. 

6) Hiposentrum adalah pusat titik gempa yang ada di dalam bumi. 

7) Episentrum adalah gempa yang terjadi di permukaan bumi. 

8) Gempa bumi menengah adalah gempa bumi yang hiposentrumnya berada antara 

60 km sampai 300 km di bawah permukaan bumi.gempa bumi menengah pada 

umumnya menimbulkan kerusakan ringan dan getarannya lebih terasa. 



9) Gempa bumi dangkal adalah gempa bumi yang hiposentrumnya berada kurang dari 

60 km dari permukaan bumi. Gempa bumi ini biasanya menimbulkan kerusakan yang 

besar. 

10) Skala Richter didefinisikan sebagai logaritma (basis 10) dari amplitudo maksimum, 

yang diukur dalam satuan mikrometer, dari rekaman gempa oleh instrumen pengukur 

gempa (seismometer) Wood-Anderson, pada jarak 100 km dari pusat gempanya. 

11) Tsunami (Berasal dari Bahasa Jepang “Tsu” yang berarti lautan dan “Nami” yang 

berarti ombak) adalah serangkaian gelombang ombak laut raksasa yang timbul karena 

adanya pergeseran di dasar laut akibat gempa bumi. 

12) Tsunami Vulkanogenik adalah tsunami yang disebabkan oleh letusan gunung berapi. 

  



BAB II  

MATERI 

2.1. Pengetahuan Umum Mengenai Gempa 

Gempa bumi adalah getaran atau guncangan yang terjadi di permukaan bumi akibat 

pelepasan energi dari bawah permukaan secara tiba-tiba yang menciptakan gelombang 

seismic. Gelombang seismik adalah gelombang elastik yang menjalar ke seluruh bagian 

dalam bumi dan melalui permukaan bumi. 

 

Gempa tektonik adalah jenis gempa bumi yang disebabkan oleh pergeseran lempeng 

pelat tektonik. 

 

Jenis pergerakan lempeng: 

1. Divergen: Pergerakan lempeng dimana lempeng-lempeng bergerak saling menjauh 

satu dengan yang lain dimana gaya yang bekerja pada gerak ini adalah gaya tarikan 

(tensional). Divergen ini menyebabkan naiknya magma dari pusat bumi yang akan 



membentuk lantai samudera atau kerak samudera. Contohnya adalah MOR (Mid 

Ocean Ridges) di dasar samudera Atlantik. 

 

2. Konvergen: Pergerakan lempeng dimana lempeng-lempeng bergerak saling mendekati 

satu dengan yang lain dimana gaya yang bekerja pada gerak ini adalah gaya 

kompresional. Ada tiga jenis pergerakan konvergen yaitu: 

• Subduksi: Pergerakan konvergen diantara lempeng benua dengan lempeng 

samudera, dimana lempeng samudera akan menunjam ke bawah lempeng benua 

karena berat jenis lempeng benua lebih ringan dibandingkan dari lempeng 

samudera. Contohnya adalah palung yang memanjang dari sebelah barat 

Sumatra, selatan Jawa, hingga ke sealatan Nusa Tenggara Timur. 

 

• Obduksi: Pergerakan konvergen diantara kerak benua dengan kerak samudera, 

dimana kerak benua menunjam di bawah kerak samudera. Penunjaman ini terjadi 

karena perubahan dari batas lempeng divergen menjadi konvergen yang 

kemudian penunjaman tersebut membawa kerak benua berbenturan dengan 

kerak samudera. 



• Kolisi: Pergerakan konvergen diantara lempeng benua dengan lempeng benua. 

Kedua lempeng tersebut memiliki massa jenis yang sama sehingga membentuk 

pegunungan lipatan yang sangat tinggi. Contohnya: Pegunungan Himalaya. 

 

3. Transform: Pergerakan lempeng dimana lempeng-lempeng bergerak saling 

berpapasan. Gerakan ini sejajar dan tidak tegak lurus dimana menghasilkan sesar 

mendatas jenis Strike Slip Fault. Contohnya adalah sesar San Andreas di Amerika 

Serikat. 

 

Jenis-jenis patahan: 

1. Patahan Normal atau Normal Fault 

Patahan normal atau sesar normal merupakan patahan yang mempunyai arah 

gerak blok batuan yang mengikuti arah gaya berat batuan yang menuju ke arah bawah 

sepanjang bidang patahan. 



 

2. Patahan Berlawanan atau Reverse Fault 

Jenis patahan yang selanjutnya adalah patahan berlawanan atau yang dikenal 

dengan sesar berlawanan atau reverse fault. Jenis patahan ini adalah blok batuan 

mempunyai arah gerak berlawanan dengan arah gerak patahan normal, yakni 

mengarah ke atas. Sehingga dapat diketahui bahwa patahan berlawanan merupakan 

lawan dari patahan normal. 

 

3. Patahan Celah Lurus atau Strike- Slip Fault 

Jenis patahan atau sesar yang ketiga adalah patahan celah lurus atau disebut 

dengan strike slip fault. Patahan celah lurus ini merupakan patahan yang terjadi pada 

batuan (baca: jenis batuan) yang mana arah patahan adalah horizontal. Bagian yang 

bergerak menjauhi bagian kanan bidang disebut dengan left fault. Sementara bagian 

yang bergerak menjauhi bagian sebelah kiri disebut dengan right fault. Patahan ini 

terjadi karena adanya gaya yang mengenai sebuah batuan yang berasal dari samping 

atau gaya melintang. 



 

4. Patahan Celah Miring atau Oblique- Slip Fault 

Jenis patahan yang keempat disebut dengan patahan celah miring atau yang 

disebut dengan oblique slip fault. Patahan jenis celah miring merupakan jenis patahan 

kombinasi, yakni kombinasi dari normal fault dan strike slip fault. Sehingga 

pergerakan batuan terjadi secara naik atau turun dan mengalami pergerakan horizontal 

ke kanan ataupun ke kiri. patahan ini terjadi karena disebabkan adanya gaya tekan dari 

atas maupun bawah dan juga gaya samping yang diberikan pada batuan (baca: batuan 

beku, batuan sedimen, dan batuan metamorf). 

 

Hiposentrum adalah pusat titik gempa yang ada di dalam bumi. Episentrum adalah 

gempa yang terjadi di permukaan bumi. 

 



Ada kurang lebih 18 lempeng di seluruh dunia dan 4-nya berada di Indonesia. Hanya 

ada 3 yang aktif, yaitu lempeng Eurasia, Samudera Pasifik, dan Australia. 1 yang lainnya 

adalah lempeng Filipina, namun tidak aktif.  

 

1. Lempeng Eurasia. 

Sebagian besar negara Asia dan Eropa berada di atas lempeng ini. Lempeng ini 

merupakan salah satu lempeng yang paling ikonik karena ada banyak bekas-bekas 

geografis di atasnya, dan yang paling menonjol adalah deretan Pegunungan Himalaya.  

2. Lempeng Pasifik. 

Lempeng ini adalah lempeng yang paling luas. Samudera Pasifik dan beberapa 

negara kecil di atasnya berada di lempeng ini. Selain itu, ada beberapa negara yang 

berbatasan langsung depan lempeng ini, seperti Jepang dan pesisir timur Amerika 

Serikat. 

3. Lempeng Indo-Australia 

Lempeng ini terbentuk dari gabungan antara lempeng Australia dengan lempeng 

India jutaan tahun yang lalu. Beberapa negara lain yang berada di atas lempeng ini 

adalah Australia, Papua Nugini, Selandia Baru, dan negara-negara kecil di Oseania. 

 



Gempa vulkanik adalah gempa yang disebabkan oleh aktivitas magma yang biasanya 

terjadi sebelum gunung meletus. 

 

Contoh kejadian gempa akibat aktivitas gunung berapi: 

1. Gempa akibat Gunung Krakatau 

 

2. Gempa akibat Gunung bromo 

 



Klasifikasi gempa berdasarkan kedalaman, yaitu: 

1. Gempa bumi dalam 

Gempa bumi dalam adalah gempa bumi yang hiposentrum berada lebih dari 300 km 

di bawah permukaan bumi (di dalam kerak bumi). Gempa bumi dalam pada umumnya 

tidak terlalu berbahaya. 

2. Gempa bumi menengah 

Gempa bumi menengah adalah gempa bumi yang hiposentrum berada antara 60 km 

sampai 300 km di bawah permukaan bumi. Gempa bumi menengah pada umumnya 

menimbulkan kerusakan ringan dan getaran lebih terasa. 

3. Gempa bumi dangkal 

Gempa bumi dangkal adalah gempa bumi yang hiposentrum berada kurang dari 60 km 

dari permukaan bumi. Gempa bumi ini biasanya menimbulkan kerusakan yang besar. 

Skala Richter atau SR didefinisikan sebagai logaritma (basis 10) dari amplitudo 

maksimum, yang diukur dalam satuan mikrometer, dari rekaman gempa oleh instrumen 

pengukur gempa (seismometer) Wood-Anderson, pada jarak 100 km dari pusat gempa. 

Sebagai contoh, misalnya kita mempunyai rekaman gempa bumi (seismogram) dari 

seismometer yang terpasang sejauh 100 km dari pusat gempa, amplitudo maksimum sebesar 

1 mm, maka kekuatan gempa tersebut adalah log (10 pangkat 3 mikrometer) sama dengan 

3,0 skala Richter. Skala ini diusulkan oleh fisikawan Charles Richter. 

 



Tsunami berasal dari bahasa Jepang yang berarti gelombang ombak lautan ("tsu" 

berarti lautan, "nami" berarti gelombang ombak). Tsunami adalah serangkaian gelombang 

ombak laut raksasa yang timbul karena adanya pergeseran di dasar laut akibat gempa bumi.  

 

 

Tsunami Vulkanogenik adalah tsunami yang disebabkan oleh letusan gunung berapi. 

Tsunami vulkanogenik sampai sekarang penyebab pasti belum diketahui namun ada 4 hal 

yang diduga menyebabkan terjadi tsunami ini, yaitu: 

1. Kaldera yang runtuh menyebabkan perubahan kesetimbangan volume air secara tiba-

tiba 

2. Material gunung berapi yang longsor ke laut 

3. Aliran piroklastik atau wedus gembel yang turun dengan kecepatan 100-700 km/jam 

4. Kolom air kolaps akibat letusan gunung berapi 



2.2.  Studi Kasus: Contoh Gempa Bumi yang Pernah Terjadi di Indonesia 

1. Gempa Nias (14 Mei 2021) 

Jumat (14/5/2021) siang pukul 13.33 WIB, Badan Meteorologi, Klimatologi, dan 

Geofisika (BMKG) mencatat gempa kuat M 7,2 mengguncang wilayah Nias Barat, 

Sumatera Utara. 

Dwikorita secara detail menjelaskan pusat gempa (episenter) terletak pada 

koordinat 0,2 derajat Lintang Utara dan 96,69 derajat Bujur Timur atau berada di laut 

pada jarak 125 kilometer arah barat daya Kota Lahomi, Kabupaten Nias Barat, 

Sumatera Utara, dengan kedalaman pusat gempa (hiposenter) 10 kilometer. 

Dengan memperhatikan lokasi episenter dan kedalaman hiposenternya, gempa 

yang terjadi merupakan jenis gempa bumi dangkal yang berada di zona "outer-rise" 

atau di luar zona subduksi lempeng. Berdasarkan hasil analisis BMKG menunjukkan 

gempa bumi tersebut memiliki mekanisme sesar turun (normal fault). 

Hasil monitoring BMKG menunjukkan gempa tidak berpotensi menimbulkan 

tsunami, tetapi guncangan dirasakan oleh masyarakat sekitar dengan intensitas yang 

bervariasi. 

 

2. Gempa & Tsunami Aceh (26 Desember 2004) 

Tsunami Aceh yang merupakan bencana alam terbesar itu terjadi pada 26 

Desember 2004. Gelombang tsunami menyapu pesisir Aceh pasca gempa dangkal 

berkekuatan M 9,3 yang terjadi di dasar Samudera Hindia. Gempa yang terjadi, bahkan 

disebut ahli sebagai gempa terbesar ke-5 yang pernah ada dalam sejarah. 



Tsunami Aceh didahului gempa yang terjadi pada pukul 07.59 WIB. Tidak lama 

setelah itu, muncul gelombang tsunami yang diperkirakan memiliki ketinggian 30 

meter, dengan kecepatan mencapai 100 meter per detik, atau 360 kilometer per jam. 

Persatuan Bangsa-Bangsa (PBB) menyatakan bencana alam tsunami Aceh ini 

sebagai bencana kemanusiaan terbesar yang pernah terjadi. Sejak saat itu, bantuan 

internasional pun berdatangan untuk menolong masyarakat yang terkena bencana 

tsunami Aceh. jumlah korban dari peristiwa alam tsunami Aceh tersebut disebut 

mencapai 230.000 jiwa. Jumlah itu bukan hanya datang dari Indonesia sebagai negara 

dengan dampak paling parah, namun juga dari negara-negara lain yang turut 

mengalami bencana ini. 

 

2.3. Mitigasi Gempa 

Berikut ini adalah cara atau sikap kita saat menghadapi gempa bumi, yaitu: 

1. Bila berada di dalam rumah  

Jangan panik dan jangan berlari keluar, berlindunglah di bawah meja atau tempat 

tidur. Bila tidak ada, lindungilah kepala dengan bantal atau benda lainnya. Jauhi rak 

buku, lemari dan kaca jendela. Hati-hati terhadap langit-langit yang mungkin runtuh, 

benda-benda yang tergantung di dinding dan sebagainya. 



 

2. Bila berada di luar ruangan 

Jauhi bangunan tinggi, dinding, tebing terjal, pusat listrik dan tiang listrik, papan 

reklame, pohon yang tinggi dan sebagainya. Usahakan dapat mencapai daerah yang 

terbuka. Jauhi rak-rak dan kaca jendela. 

 

3. Bila sedang mengendarai kendaraan  

Segera hentikan di tempat yang terbuka. Jangan berhenti di atas jembatan atau 

di bawah jembatan layang/jembatan penyeberangan.  

 



4. Bila sedang berada di pusat perbelanjaan, bioskop, dan lantai dasar mall 

Jangan menyebabkan kepanikan atau korban dari kepanikan. Ikuti semua 

petunjuk dari pegawai atau satpam. 

 

5. Bila sedang berada di dalam lift 

Jangan menggunakan lift saat terjadi gempabumi atau kebakaran. Lebih baik 

menggunakan tangga darurat. Jika anda merasakan getaran gempabumi saat berada di 

dalam lift, maka tekanlah semua tombol. Ketika lift berhenti, keluarlah, lihat 

keamanannya dan mengungsilah. Jika anda terjebak dalam lift, hubungi manajer 

gedung dengan menggunakan interphone jika tersedia. 

 

6. Bila sedang berada di dalam kereta api 

Berpeganganlah dengan erat pada tiang sehingga anda tidak akan terjatuh 

seandainya kereta dihentikan secara mendadak. Bersikap tenanglah mengikuti 

penjelasan dari petugas kereta. Salah mengerti terhadap informasi petugas kereta atau 

stasiun akan mengakibatkan kepanikan. 



 

7. Bila sedang berada di gunung/pantai 

Ada kemungkinan lonsor terjadi dari atas gunung. Menjauhlah langsung ke 

tempat aman. Di pesisir pantai, bahayanya datang dari tsunami. Jika Anda merasakan 

getaran dan tanda-tanda tsunami tampak, cepatlah mengungsi ke dataran yang tinggi. 

 

Hal-hal yang harus dilakukan apabila terjadi gempa bumi, yaitu: 

1. Beri pertolongan 

Karena petugas kesehatan dari rumah-rumah sakit akan mengalami kesulitan 

datang ke tempat kejadian maka bersiaplah memberikan pertolongan pertama kepada 

orang-orang berada di sekitar Anda. 



 

2. Evakuasi 

Tempat-tempat pengungsian biasanya telah diatur oleh pemerintah daerah. 

Pengungsian perlu dilakukan jika kebakaran meluas akibat gempa bumi. Pada 

prinsipnya, evakuasi dilakukan dengan berjalan kaki di bawah kawalan petugas polisi 

atau instansi pemerintah. 

 

3. Dengarkan informasi 

Saat gempa bumi terjadi, masyarakat terpukul kejiwaannya. Untuk mencegah 

kepanikan, penting sekali setiap orang bersikap tenang dan bertindaklah sesuai dengan 

informasi yang benar. Anda dapat memperoleh informasi yang benar dari pihak 

berwenang, polisi, atau petugas PMK. Jangan bertindak karena informasi yang tidak 

jelas. 



 

Hal-hal yang dipersiapkan sebelum terjadi gempa, yaitu: 

1. Memastikan, mengevaluasi, dan merenovasi ulang struktur bangunan 

Mengenali apa yang disebut gempabumi. Pastikan bahwa struktur dan letak rumah 

Anda dapat terhindar dari bahaya yang disebabkan oleh gempa bumi (longsor, 

liquefaction dll). Mengevaluasi dan merenovasi ulang struktur bangunan Anda agar 

terhindar dari bahaya gempa bumi. 

 

2. Kenali lingkungan tempat anda bekerja 

Perhatikan letak pintu, lift serta tangga darurat, apabila terjadi gempa bumi, 

sudah mengetahui tempat paling aman untuk berlindung. Belajar melakukan P3K; 

Belajar menggunakan alat pemadam kebakaran. Catat nomor telepon penting yang 

dapat dihubungi pada saat terjadi gempa bumi. 



 

3. Persiapan rutin pada tempat anda bekerja dan tinggal 

Perabotan (lemari, cabinet, dll) diatur menempel pada dinding (dipaku, diikat, 

dll) untuk menghindari jatuh, roboh, bergeser pada saat terjadi gempa bumi. Simpan 

bahan yang mudah terbakar pada tempat yang tidak mudah pecah agar terhindar dari 

kebakaran. Selalu mematikan air, gas dan listrik apabila tidak sedang digunakan. 

 

4. Penyebab celaka yang paling banyak pada saat gempa bumi adalah akibat kejatuhan 

material 

Atur benda yang berat sedapat mungkin berada pada bagian bawah. Cek 

kestabilan benda yang tergantung yang dapat jatuh pada saat gempa bumi terjadi 

(misalnya lampu dll). 



 

5. Alat yang harus ada di setiap tempat 

Alat-alat yang harus ada adalah kotak P3K, senter/lampu baterai, radio, dan 

makanan suplemen dan air. 

 

2.4. Teknologi Bangunan Tahan Gempa 

Hukum II Newton 

“Percepatan yang dihasilkan oleh resultan gaya yang bekerja pada suatu benda 

berbanding lurus dengan resultan gaya, dan berbanding terbalik dengan massa benda.” 



a = 
𝐹

𝑀
 

Keterangan: F = gaya  

   m = massa 

   a = percepatan 

Base isolation 

Metode untuk melindungi struktur serta mengurangi gaya gempa yang bekerja pada 

struktur.  

 

Memindahkan kerusakan pada elemen gedung kepada alat peredam energi gempa 



BAB III  

MATERI PEMAPARAN 
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